BAB V
PEMBAHASAN

A. Aktivitas Supervisi Akademik

1. Aktivitas Supervisi Akademik oleh pengawas

Berdasarkan analisis hasil penelitian menunjukahwa aktivitas
supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawekolah lebih
menekankan pada penilaian dan pembinaan profeddiorerja guru terkait
dengan kemampuan guru dalam membuat perencanagram pembelajaran,
prosedur pembelajaran, hubungan inter-personal gdam siswa, dan
peningkatan kemampuaraklity dan Skill3 guru secara umum. Kegiatan
supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas isangping untuk
membantu kebutuhan guru secara rutin , juga ngeatdilakukan dengan
maksud untuk menilai kinerja guru yang akan diusnlkangka kredit kenaikan
pangkat, yang akan di sertifikasi atau pada guru-gang sudah disertifikasi
untuk diusulkan tunjangan profesinya.

\ Informasi ini penting untuk diungkapkan karenad®  prinsifnya
supervisi akademik adalah upaya memberi bantuan @genbinaan terhadap
kekurangan  kelemahan atau kesulitan yang diatami dalam pelaksanaan
pembelajaran sehinggaore businespendidikan dapat tercapai dengan efektif
dan efisien. Identifikasi permasalah yang dihadapu dalam menjalankan
tugas proses kegiatan pembelajaran di keledulasi ) akan menyangkut lima
hal yaitu ; (1) dalam perencanan program pembealaja2) prosedur

pembelajaran, (3) strategi pembelajaran, (4) hudrgter-personal, dan (5)



media pembelajaran.( Surya Dharma, 2008 : 14)p=unasalahan itulah yang
dijadikan bahan untuk menentukan perencanaan progkarja kegiatan
pembinaan kinerja guru melalui supervisi akademilerhadap guru-guru
khususnya pada SMP 3 Padalarang kabupaten Baifghrag

Program supervisi akademik oleh pengawas disusnarujuk kepada
indetifikasi permasalahan yang dihadapi guru ksand@an analisis hasil
pengawasan tahun sebelumnya dan analisis lingkusigategis yang sering
disebut analisis SWOT, selanjutnya dituangkarardal program Rencana
Kepengawasan Akademik (RKA) dalam bentuk progsamester.
Informasi ini sangat strategis untuk diungkap, nieg@t analisis SWOT
merupakan bentuk analisis yang harus dilakukaandangkaian penyusunan
perencanaan Yyang efektif dan efisien. Analisigkungan strategis baik
internal maupun ekternal merupakan langkah pepglan data baik yang
mendukung maupun yang dapat menghambat dari suatant yang mau
dicapai melalui perencanaan kegiatan tersebut.

Rencana kerja kepengawasan akademik merupakaim satu tugas
pokok pengawas yang ditujukan untuk memberikanlgi@n, pembantuan dan
pembinaan terhadap permasalahan, kebutuhan darit&esguru dalam
menjalankan tugas pokonya yaitu pelaksanaan programbelajaran yang
berkualitas di dalam kelas. Rencana Kepengawasadekkik (RKA) disusun
sesuai dengan kebutuhan atau permasalahan yarmgndiagjuru-guru pada
sekolah tertentu. Oleh karenanya Rencana kepengaveksademik ini disusun
dalam bentuk program semester yang berbeda as#hwasekolah dengan

sekolah yang lain. Rencana kerja kepengawasan mkaddisusun oleh



pengawas Satuan Pendidikan dalam bentuk ProgramatdegSemesteran
berupa jadwal supervisi kunjungan kelas dengakud yang di supervisi
menyangkut ruang lingkup tugas pokok dan fungsuglalam hal : Program
perencanaan pembelajaran,prosedur pelaksanaan |p@rde penilaian,
kemampuandbility) , dan hubungan inter-personal guru dengan siswa.

Pelaksanaan supervisi akdemik oleh pengawas ultdgekdengan tiga
tahap yaitu ; pertama melakukan pra-supervisi akédde kedua pelaksanaan
kunjungan kelas, dan tahap akhir resume pembah@ssihkunjungan kelas.
Informasi ini penting diungkap mengingat prinsi€lgksanaan supervisi
akademik harus demokratis, dimana titik tekan supeakdemik demokratis
adalah aktif dan koopratif ,( Dodd.1972 dalam Suyaarma 2008:14).
Supervisi - akdemik harus melibatkan guru yangndibya secara aktif dari
mulai persiapan perencanaan dan dalam pelaksamadiayggung jawab
perbaikan program akademik bukan hanya pada sspermelainkan juga
pada guru. Oleh sebab itu, program supervisi akéadesbaiknya direncanakan,
dikembangkan dan dilaksanakan bersama secara labibpengan guru, kepala
sekolah, dan pihak lain yang terkait di bawah kowsi pengawas sebagai
supervisor.

Supervisi kunjungan kelas oleh pengawas dilaksanaalam rangka
mengamati pelaksanaan proses belajar mengajarggehdiperoleh informasi
yang diperlukan dalam rangka pembinaan profeskiinarja guru. Tujuan
supervisi akademik melalui kunjungan kelas adaamata-mata menolong
guru dalam mengatasi kesulitan atau masalah melietalam kelas. Melalui

kunjungan kelas guru-guru dibantu melihat deng&as jmasalah-masalah yang



mereka alami, menganalisisnya secara kritis dandoreng mereka untuk
menemukan alternatif pemecahannya.

Ada beberapa criteria supervisi akademik kunjurglakyang baik diantaranya
: (1) memilki tujuan tertentu, (2) mengungkap aspekg dapat memperbaiki
kemampuan guru, (3) menggunakan instrumen yand, tehaterjadi interaksi

supervisor dan guru, dan (5) ada tindak lanjutn@N&ujana 2003:36.)

Resume dilakukan dengan maksud untuk mengungkppkaspek
kekurangan dan kelebihan yang terjadi ketika mrogeembelajaran
berlangsung. Informasi ini strategis diungkapkarareka, prinsif supervisi
akademik harus dilakukan secara berkesinambungamparan, objektif,
demokratis dan bersifat pembantuan dan pembinagnngya segala temuan
berupa kekurangan, permasalahan dan kesulitan gedgmi guru dalam
menjalankan proses pembelajaran terhadap anak kdidid kelas - harus
diungkapkan. Kemudian secara bersama-sama antangawas sebagai
supervisor dan guru mencari solusi pemecahan gsalahan tersebut yang
merupakan bentuk tindak lanjut dari kegiatan superkademik tersebut.
Peran pengawas sebagai supervisor dalam memecakekarasalahan guru
dalam pembelajaran hanyalah sebagai motivator nigmator saja yang harus
mendorong dan mengarahkan guru agar dapat menemud@uasi
permasalahannya sendiri tanpa merasa didikte obglygwas. Supervisi
akademik harus secara langsung mempengaruhi dageméangkan prilaku
guru dalam mengelola proses pembelajaran, inil@ng dimaksud dengan
karakteristik esensial supervisi akademik. Sehundangan ini, janganlah

diasumsikan secara sempit, bahwa hanya ada satutedraik yang bisa



diaplikasikan dalam semua kegiatan pengembangdakypriguru. Karena
menurut  Glikman,(1981:134) mengatakarTidak ada satupun prilaku
supervisi akademik yang baik dan cocok bagi senwa’g

Tegasnya tingkat kemampuan, kebutuhan, minat, damatangan
professional serta karakteristik personal gurunign harus dijadikan dasar
pertimbangan dalam mengembangkan dan mengimplesianria program
supervisi akademik oleh para pengawas.

2. Aktivitas Supervis Akademik oleh Kepala Sekolah

Berdasarkan analisis hasil penelitian menunjukahwa aktivitas
supervisi akademik yang dilakukan oleh kepsékolah lebih menekankan
pada upaya peningkatan sumber daya manusiatgadiga pendidik (guru ),
terkait dengan peningkatan kualifikasi dan kommp&teguru, peningkatan
professional pengelolaan proses pembelajaran alet, glan menciptakan
adanya penjaminan mutguality assurance sesuai dengan standar nasional
pendidikan dalam rangka tercapainya core buispeeslidikan di sekolah
secara efektif dan efisien, melalui ; penyusunaogm@am pengembangan
kinerja guru, mengadakan kunjungan kelas secarkalaermenindak lanjuti
temua-temuan dan mencitakan penjaminan mutu dilaeksebagai bentuk
akontabilitas publik.

Program pengembangan kinerja guru pada SMP 3ldPadg telah
tertuang dalam program Rencana Strategis (RENTRA@mMbangan sekolah
yang mengacu pada Standar Pendidik dan Tenagan#idgean. Dimana
sasaran pengembangan kinerja guru mencakup petamglkualifikasi dan

kompetensi, profesinal pengelolaan pembelajaramjingkatan abilitas dan



kreatifitas guru dalam menunjang suksesnya progi@ekolah Setandar
Nasional (SSN) serta peningkatan budaya disiplfrogram pengembangan
kinerja guru yang disusun sekolah lebih kompreliem&nyangkut aspek-

aspek yang dapat dinilai dengan Daftar PenilaiekeRaan (DP3) bagi guru
terutama yang bersetatus Pegawai Negeri Sipil JPR&ta yang berkaitan
dengan tugas pokok dan fungsi guru dalam hal pelagel pembelajaran,
khusus yang berkaitan dengan pengembangan kemangurandalam hal

kegiatan pembelajaran diprogramkan dalam bentullwalakunjungan kelas
(class visi}.

Program kunjungan kelas ini demaksudkan untuk gnentifikasi
kebutuhan dan kesulitan guru dalam proses pembeayang bisa menyangkut
pada prosedur, metode, media dan prilaku ment& psikologi guru dan anak,
(Surya Dharma 2007 :12). Manfaat secara langsoag guru dari kegiatan
kunjungan kelas yang dilakukan oleh kepala sekokdalah bahwa
permasalahan dan kebutuhan guru akan langsun@néfikasi sehingga bisa
ditindak lanjuti oleh kepala sekolah terutama y&gait dengan sumber dana
dan fasilitas yang diperlukan. Sedangkan yang itetleengan metode dan skills
guru bisa ditindak lanjuti dengan pembinaan mefadlatihan.

Tindak lanjut supervisi akademik oleh kepalaotsk sangat penting
dilakukan karena kepala sekolah mempunyai targgwab yang besar untuk
membantu segala permasalahan dan kebutuhan guam dalensukseskan
proses pembelajaran yang bermutu di sekolah. Segaher daya, dana dan
fasilitas kesemuanya harus difokuskan untuk mexcaguan pendidikan di

sekolah. Identifikasi permasalah guru — guru dataman pembelajaran harus



dijadikan bahan utama masukan dalam pembuatajakabidan program kerja
kepala sekolah baik terkait dengan peningkatan niivl, maupun terkait
dengan upaya peningkatan mutu hasil belajar siswa.

Penjaminan mutu qgality assurance merupakan hal yang wajar
diberikan oleh sekolah setandara Nasional menginigahwa sekolah yang
efektif dituntut untuk mengembangkan pola pemgam mutu sebagai
upaya memberikan kepuasan kepada pelanggeuastofner) Dalam proses
pendidikan, jaminan kepuasan layanan belajar-mangaiukur dari
kepentingan kastemer pendidikan, yang terdiri 8astemer internal dan
ekternal (Sallis, 1997:147). Kastemer internal limoé guru dan staf
pendukung, sedangkan kastemer ekternal yang utasadaha siswa dan
skundernya adalah orang tua dan pemerintah sebpglaku investasi
pendidikan kastemer tertier yaitu pasaran kerjand?mtah dan masyarakat
sebagai pengguna hasil investasi pendidikan, (ZaBatori,2008:16).
Sedangkan dampak yang lebih luas dari adanya janmmdau pembelajaran ini
bagi siswa dan masyarakatugtome) yaitu terciptanya suatu kepuasan dan
kepercayaan sehingga pada gilirannya berdampaka peepercayaan
masyarakat untuk menyekolahkan anaknya ke sekolahpada akhirnya

sekolah menjadi paporit bagi masyarakat sekitarnya.

B. Teknik - Teknik Supervis Akademik
Berdasarkan analisis hasil penelitian menunjukahwa aktivitas
supervisi akademik yang dilakukan pengawas adalamggunakan teknik

supervisi  individu meliputi : kunjungan keladyservasi kelas, pertemuan



individu dan menilai diri sendiri, serta teknik sumpisi kelompok. Teknik
supervisi individu yaitu pelaksanaan supervisi gyatiberikan kepada guru
tertentu berdifat perorangan sedangkan supervisinimk diberikan kepada
sejumlah guru yang diidentifikasi memilki permasala yang sama.

Supervisi kunjungan kelas merupakan teknik supeyang sistematis
dengan metode Kkerja secara ilmiah yang diawali @engerencanaan,
identifikasi permasalahan, pembahasan permasalatemilih alternatif solusi
dan terahir tindak lanjut.

Observasi kelas, ini penting dikemukakkan megain data yang
diperoleh ketika observasi perlu dibandingkan denglat ukur yang telah
dirumuskan secara jelas. Observasi kelas secaeshser berarti melihat dan
memperhatikan secara  teliti terhadap gejala yaagqpak, selanjutnya
bandingkan dengan standar yang ada pada instruk@mtiidian identifikasi
yang tidak cocoknya dan inilah sebetulnya yang &sud masalah yang perlu
dicarikan solusinya.

Pertemuan individu dalam rangka supervisi yang kdkan oleh
pengawas terhadap guru idealnya dilakukan secapatemata, santai, dialog
dan diskusi  setelah pengawas mengetahui perrhasal&esulitan guru
tersebut terkait dengan proses pembelajaran maddga@e yang diampunya.
Teknik ini sangat membuka peluang diskusi pemeatahasalah guru dalam
meningkatkan professional kinerjanya lebih jelas dmmblang karena bisa
secara langsung bisa diperoleh solusinya. Dalancagapan individu ini
diharapkan supervisorpéngawas) harus bisa mengembangkan segi-segi

posistif guru, mendorong guru mengatasi kesult@sulitannya, dan



memberikan pengarahan terhadap hal-hal yang masitagmkan sehingga
terjadi kesepakatan konsep tentang situasi penalp@hayang sedang dihadapi.
Jenis percakapan individu yang tepat adalah pepemka individu yang
dilaksanakan setelah pengawaspervisor)melakukan kunjungan kelas atau
observasi kelas, (Swearingen (1961) dalam Suryardda2008:24).

Teknik menilai diri sendiri ini termasuk tugas gatidak mudah bagi
guru dalam mengukur kelemahan atau keberhasilamdaioses pembelajaran
yang dia lakukan sendir. Penilaian diri sendirenberikan gambaran
informasi secara objektif kepada guru tentangamemnya di kelas dan
memberikan kesempatan kepada guru mempelajari mepmhgajarannya
dalam mempengaruhi murid, (House, 1973) dalam ¢gbDharma 2008: 25 ).

Teknik supervisi kelompok ini cukup banyak, selgagerlu dipahami
bahwa tidak ada satu jenis teknik pun yang cocdkikusegala situasi dan
kondisi, artinya teknik tertentu cocok untuk gurutétapi tidak akan cocok
dengan guru B. Oleh karena itu Pengawas harus mangmetapkan teknik
mana yang sekiranya mampu membina ketemapilan g¢lajatan seorang
guru.

Seorang pengawas selain harus mengetahui aspek [@tang
keterampilan yang akan dibina, juga harus mengetkharakteristik setiap
teknis dan sifat atau kepribadian , sehingga teknuigervisi yang digunakan
sesuai dengan kebutuhan guru. Lucio dan Mc N&Fr9129) menyarankan
agar pengawas mempertimbangkan enam faktor kepaibaguru yaitu :

kebutuhan guru, minat guru, bakat guru, teapen guru, sikap guru, dan



sifat-sifat somatik guru didalam melaksankan pmogrpembinaan atau
supervisi akademik dalam meningkatkan kinerja guru
C. Pembinaan TugasPokok dan Fungsi Guru

Berdasarkan analisis hasil penelitian menunjukahwia pembinaan
terhadap tugas pokok dan fungsi guru oleh pengasedslah terkait dengan
penilaian kemampuan belajar siswa,  penilaian janguru, dan strategi
pembinaannya.

Penilaian  kemampuan belajar siswa membicarakagalata jenis
penilaian yang digunakan oleh guru baru berupalgeaniformatif dan sumatif
tanpa melakukan tes diagnostik, alat penilaian kemmabelajar siswa sudah
menggunakan tes tulis, tes lisan, tes perbuatanpdaiiaian non-tes, standar
penilaian kemajuan belajar siswa belum dikembangldan prosedur
pensekoran penilaian.

Tujuan pembelajaran pada hakikatnya adalah peamb@ngkah laku
pada diri siswa. Oleh sebab itu dalam penilaiandaknya diperiksa sejauh
mana perubahan tingkah laku siswa telah terjadialneproses belajarnya.
Dengan mengetahui tercapai tidaknya tujuan pendelaj dapat diambil
tindakan perbaikan proses pembelajaran dan perbaiksswa yang
bersangkutan. Misalnya dengan melakukan perubatlamdstrategi mengajar,
memberikan bimbingan dan bantuan belajar kepadeasiBengan perkataan
lain, hasil penilaian tidak hanya bermanfaat umhdngetahui tercapai tidaknya
perubahan tingkah laku siswa, tetapi juga sebaggan balik bagi upaya
memperbaiki proses pembelajaran. Oleh sebab itijapen hasil dan proses

belajar saling berkaitan satu sama lain sebab batjar yang dicapai siswa



merupakan akibat dari proses pembelajaran yangnpitbnya pengalaman
belajarnya) Sejalan dengan pengertian diatas maka fungsigmamiadalah
sebagai berikut: (a) alat untuk mengetahui terecagaknya tujuan
pembelajaran, (b) umpan balik bagi perbaikan Ergsembelajaran,dan (c)
dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar &spadla para orang tuanya.
Dengan demikian mengacu kepada fungsi diatas nesis penilaian yang
bervariatif perlu dilakukan oleh guru.

Dari segi alatnya, penilaian hasil belajar dapbedakan menjadi dua
yaitu berupa tes dan bukan te®r(-tesf. Tes bisa terdiri atas tes lisan
(menuntut jawaban secara lisgnes tulisar(menuntut jawaban secara tulisg
dan tes tindakanm{enuntut jawaban dalam bentuk perlargt Sedangkan
bukan tes(non tesy sebagai alat penilaian mencakup observasi, koesio
wawancara, skala penilaian, sosiometri, dan stadug, (Nana Sujana, 2006 :
23).Tes hasil belajar ada yang sudah dibakuktendardized t&), ada pula
yang dibuat guru, yakni tes yang tidak baku. Pam@mnya penilaian hasil
belajar di sekolah menggunakan tes buatan gurikksaimnua bidang studi/mata
pelajaran. Tes baku, sekalipun lebih baik dari psetabuatan guru, masih
sangat langka sebab membuat tes baku memerlukamalpebkali percobaan
dan analisis dari segi reliabilitas dan validitasni{emampuan seorang guru
didalam melakukan penilaian kemajuan belajar sislapat tercermin dari
sejauhmana pemahaman dan penerapan konsep peddéaan praktek proses
pembelajaran sehari-hari, sehingga dalam kontekiga dijadikan salah satu

indikator professional kinerja guru.



Standar Penilaian Acuan Norma (PAN) memilki keagan dan
kelemahan, keuntungannya adalah dapat diketaidestasi kelompok atau
kelas sekaligus dapat diketahui keberhasilan pajdrah bagi semua siswa.
kelemahannya adalah kurang meningkatkan kualitad balajar. Jika nilai
rata-rata kelompok atau kelasnya rendah, misalkga 40 dari seratus, maka
siswa yang memperoleh nilai 45 (di atas rata-rat@ah dikatakan baik, atau
dinyatakan lulus, sebab berada di atas rata-rdts,kpadahal skor 45 dari
maksimum skor 100 termasuk rendah. Sedangkanaienil Acuan Patokan
(PAP) mengacu pada tujuan pembelajaran atau konggtang harus dikuasai
siswa, derajat keberhasilan siswa dibandingkan atemgjuan atau kompetensi
yang seharusnya dicapai atau dikuasai siswa bukiaandingkan dengan
prestasi kelompoknya. Dalam penilaian ini ditetapkaiteria minimal harus
dicapai atau dikuasai siswa. Kriteria minimal ydm@sa digunakan adalah 80%
dari tujuan atau kompetensi yang seharusnya dikugsaa. Makin tinggi
kriteri-anya makin baik mutu pendidikan yang dilics.

Surya Dharma, (2008 : 12) dalam Modul TOT kepengaunwanenjelaskan:
Standar penilaian acuan patokan berbasis pada épm®lajar tuntas atau
mastery learning. Artinya setiap siswa harus meac#&gtuntasan belajar
yang diindikasikan oleh penguasaan materi ajar madi mencapai kriteria
yang telah ditetapkan .

Jika siswa belum mencapai kriteria tersebut siselarb dinyatakan berhasil

dan harus menempuh ujian kembali. Karena itu p@nilacuan patokan sering

disebut standar mutlak. Dalam sistem ini guru tigeku menghitung nilai rata-
rata kelas sebab prestasi siswa tidak dibandindkagan prestasi kelompoknya.

Melalui sistem penilaian acuan patokan sudah ddipastikan prestasi belajar



siswa secara bertahap akan lebih baik sebab ssisam harus mencapai
kriteria minimal yang telah ditentukan. Namun sist@i menuntut guru bekerja
lebih keras sebab setiap guru harus menyediakasdrahiagi siswa yang belum
memenuhi standar yang telah ditentukan. Sistemagieniini tepat digunakan
baik untuk penilaian formatif maupun penilaian stima

Untuk tidak membingungkan masyarakat terutama gorua murid
maka perlu di berikan rambu-rambu kepada pihak labkaintuk bisa
mensosialisasikan kepada guru tentang teknik peaskdasil penilaian
kemajuan belajar siswa tersebut agar tidak tegatiahaman yang salah dari
masyarakat. Apalagi masyarakat kebanyakan masiimaslaa masih banyak
yang menganggap nilai dibawah 6,0 atau 60 adadédk {merah).

Penilaian kinerja guru mencakup sejauhmana gumafessional dalam
merencanakan program pembelajaran, profesionaindalelaksankan prosedur
pembelajaran, professional dalam mengevaluasi hasibelajaran, dan
memilki kemampuan apility ) dan keterampilan skills) dalam proses
pembelajaran dan memahami karakteristik anak.

Tahapan perencanaan dalam kegiatan pemiaglaja adalah tahap
Yang berhubungan dengan kemampuan gorenguasai bahan ajar.
Kemampuan guru dapat dilihat dari caratau  proses penyusunan
program Kkegiatan pembelajaran yang kdkan oleh guru, yaitu
mengembangkan silabus dan Rencana PelaksanaarelBaman (RPP),yang
merupakan penjabaran lebih rinci darsifige dari silabus, ditandai
oleh adanya komponen-komponen : Identitas RRBjuan pembelajaran,

Langkah-langkah kegiatani, Sumber pembelajasan,dPenilaian. Di dalam



menyusun Rencana Program Pembelajaran, guru terldahulu  harus
melakukan pemetaan Setandar Kompetensi (SK) d@ampktensi Dasar (KD)
yang terkait dengan pemilihan materi apa yangolcogntuk mencapai
indikator dari kompetensi dasar yang telah diteanty metode apa yang akan
diperaktekan dan media alat peraga apa yang cdgokakan, berapa lama
waktu dibutuhkan, dan bagaimana mengevaluasinyalairSitu kemampuan
guru dalam menyusun Rencana Program PembelajaRi?) (fang baik dapat
dilihat dari pemahamannya terhadap fungsi komgetdasar yaitu sebagai
batasan kompetensi minimal yang harus disampaikpada siswa, sedangkan
tujuan pembelajaran harus mengacu kepada Staradalukan (SKL) masing-
masing mata pelajaran. Penilaian kinerja guru tertangan kempuan dan
keterampilan dalam hal pembuatan Rencana programbglajaran merupakan
suatu penilaian yang terintegrasi secara utuh deRgases pembelajaran dan
evaluasi hasil pembelajaran dengan menggunakanator Alat Penilaian
Kinerja Guru (APKG).

Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti peangdaraan pendidikan
yang ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaars kplenggunaan media dan
sumber belajar, dan penggunaan metode serta sfpatedejaran. Semua tugas
tersebut merupakan tugas dan tanggung jawab gug secara optimal dalam
pelaksanaanya menuntut kemampuan guru. Guru dikerapampu memilih
dan menggunakan metode pembelajaran sesuai denggeri gang akan
disampaikan, seperti yang dikemukakan oleh R.hibradan Nana S.

Sukmadinata (1993: 74) yang menyatakan bahwa:



Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan datenkahan

dilihat dari berbagai sudut, namun yang pentiragbguru metode

manapun yang digunakan harus jelas tujuan yang akeaypai .
Karena siswa memiliki interes yang sangat heterddealnya seorang guru
harus menggunakan multi metode, yaitu memvariasp@mggunaan metode
pembelajaran di dalam kelas seperti metode cerahipatukan dengan tanya
jawab dan penugasan atau metode diskusi dengan epambtugas dan
seterusnya. Hal ini dimaksudkan untuk menjembaitebutuhan siswa akan
pengalaman pembelajaran, dan menghindari tegadkejenuhan yang
dialami siswa H. Dadang.Suhardan, (2008:13) mahgat bahwa:

Peristiwa belajar mengajar terjadi apabila subjekdik secara aktif
berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diatoleh guru. Proses
belajar mengajar yang efektif memerlukan stratean dhedia atau teknologi
pendidikan yang tepat ( Hakikat Belajar Mengajar)

Jadi proses belajar mengajar yang efektif ditadéagan adanya sejumlah
keterampilan guru dalam hal; pengelolaan kelas, ifilemateri pembelajaran

yang relevan, melilih metode dan strategi pembedaj yang bervariatif,

menggunakan media dan teknologi pembelajaran yamgh@rikan pengalaman

pembelajaran bagi siswa, serta berlangsung deng@sana yang
menyenangkan.
Evaluasi  hasil belajar, Informasi ini sangatatetgis untuk

dikemukakan, mengingat penilaian hasil belajar ad&kgiatan atau cara yang
ditujukan untuk mengetahui tercapai atau tidaknyjaan pembelajaran dan
juga proses pembelajaran yang telah dilakukan. Rattkp ini seorang guru
dituntut memiliki kemampuan dalam menentukan peatik dan cara-cara
evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi, pengoladan penggunaan hasil

evaluasi untuk perbaikan mutu pembelajaran . Irailikamampuan guru dalam



penyusunan alat-alat tes ini dapat digambarkan fiekuensi penggunaan
bentuk alat-alat tes secara variatif, karena aédttas yang telah disusun pada
dasarnya digunakan sebagai alat penilaian hasijaseDi samping pendekatan
penilaian dan penyusunan alat-alat tes, hal lamgysarus diperhatikan guru
adalah pengolahan dan penggunaan hasil belajar. dddahal yang perlu
diperhatikan dalam penggunaan hasil belajar, yaitu:

a). Jika bagian-bagian tertentu dari materi paajgang tidak dipahami oleh
sebagian kecil siswa, guru tidak perlu memperbajkiogram
pembelajaan, melainkan cukup memberikan kegiatanidral bagi
siswa-siswa yang bersangkutan.

b). Jika bagian-bagian tertentu dari materi peda) tidak dipahami oleh
sebagian besar siswa, maka diperlukan p@maerhadap program
pembelajaran, khususnya berkaitan denggiafvdoagian yang sulit

dipahami.

Mengacu pada kedua hal tersebut, maka frekuensatkegpengembangan
pembelajaran dapat dijadikan indikasi kemampuan gafam pengolahan dan
penggunaan hasil belajar. Kegiatan-kegiatan tetsehaliputi: Kegiatan
remidial, yaitu penambahan jam pelajaran, mengadés, dan menyediakan
waktu khusus untuk bimbingan sisvikempuan lainnya yangerlu dikuasai guru
pada kegiatan evaluasi/ pe-nilaian hasil belajatadcdmenyusun alat evaluasi.
Alat evaluasi meliputi: tes tertulis, tes lisalan tes perbuatan. Seorang
guru dapat menentukan alat tes tersebut sesuaiadenmgateri yang
disampaikan. Bentuk tes tertulis yang banyak dipeagan guru adalah ragam

benar/ salah, pilihan ganda, menjodohkan, meleng#ap jawaban singkat.Tes



lisan adalah soal tes yang diajukan dalam bentulamgaan lisan dan langsung
dijawab oleh siswa secara lisan. Tes ini umumyajudin untuk mengulang
atau mengetahui pemahaman siswa terhadap mateajaael yang telah
disampaikan sebelumnya.Tes perbuatan adalah tgsdyakukan guru kepada
siswa. Dalam hal ini siswa diminta melakukan ataemmeragakan sesuatu
perbuatan sesuai dengan materi yang telah diajseqagrti pada mata pelajaran
kesenian, keterampilan, olahraga, komputer, daagsebya.

Kemampuanability) guru, adalah sejumlah keahlian yang dimiliki guru
terkait dalam proses pembelajaran meliputi ; kem&angertanya, penguatan,
keterampilan menjelaskan, menutup membuka pembatajanformasi ini
penting dikemukakan mengingat, dalam proses pefab@hl bertanya
memainkan peranan penting, hal ini dikarenakanapgdan yang tersusun
dengan baik dan teknik melontarkan pertanyaan yapat akan memberikan
dampak positif terhadap siswa.

Pertanyaan yang baik menurut Uzer Usman (1992a@alph:

(a).Jelas dan mudah dimengerti oleh siswa,(bjikBa informasi yang
cukup untuk menjawab pertanyaan,(c).Difokuskan maddu masalah atau
tugas tertentu,(d) Berikan waktu yang cukup kepsidawa untuk berpikir
sebelum menjawab pertanyaan,(e)Berikan pertanyapada seluruh siswa
secara merata,(f) Berikan respon yang ramah danymesngkan sehingga
timbul kebera-nian siswa untuk menjawab dan bedg@yTuntunlah
jawaban siswa sehingga mereka dapat menemukanrs@waban yang
benar”.

Dalam proses pembelajaran, bertanya memainkan gerpgenting, hal ini
dikarenakan pertanyaan yang tersusun dengan baiktekaik melontarkan
pertanyaan yang tepat akan memberikan dampak fpeshiadap siswa, yiatu:

Meningkatkan pastisipasi siswa dalam kegiatan p&j#ran, Membangkitkan

minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap sesuatsalam yang sedang



dibicarakan, Mengembangkan pola fikir dan caraajbelaktif dari siswa,
karena pada hakikatnya berpikir itu sendiri sesuhgga adalah bertanya, dan
Menuntun proses berpikir siswa, sebab pertanyaag paik akan membantu
siswa agar dapat menentukan jawaban yang baik.

Keterampilan bertanygQuestioning skills) yang dimiliki oleh
Seorang  guru merupakan - ciri. fgsonal kinerja  seorang
guru dalam ngka menciptakan suatu grose pembelajaran siswa
yang berkualitas .

Memberikan Penguatan, Informasi ini  sangat pgntiuntuk
diungkapkan, mengingat dalam proses pembelajraa lpakikatnya merupakan
proses interaksi antara guru dan siswa secaraoh&mselaras dan terjadi
komunikasi secara duaarah ,Surya Dharma,(2008n&8)jelaskan:

Penguatan adalah segala bentuk respon apakah faengerbal (diung-
kapkan dengan kata-kata langsung seperti: bagudapiya, betul, tepat se-
kali, dan sebagainya), maupun nonverbal (biasanigkdkan dengan gerak,
isyarat, pendekatan, dan sebagainya) .

Penguatan merupakan bagian dari modifikasi tingksdu guru terhadap
tingkah laku siswa yang bertujuan untuk memberikdormasi atau umpan
balik (feedback bagi siswa atas perbuatannya sebagai suatu ficldagngan,
atau koreksi. Penguatadapat berarti juga respon terhadap suatu tingkah la
yang dapat meningkatkan kemungkinan berulangnyab&kntingkah laku
tersebut. Tindakan tersebut dimaksudkan untuk mgekame ganjaran atau
membesarkan hati siswa agar mereka lebih giat ieipasi dalam interaksi
pembelajaran. Dengan demikian tujuan dari pembergenguatan

(Reinforcement Skillsjni adalah untuk: Meningkatkan perhatian siswa



terhadap pembelajaran, merangsang dan meningkatiativasi belajar,
meningkatkan kegiatan belajar dan membina ting&kh siswa yang produktif.

Keterampilan menjelaskareXplaning skill3 dalam pembelajaran
adalah penyajian informasi secara lisan yang diosgai secara sistematis
untuk menunjukkan adanya hubungan yang satu defeganya, misalnya
sebab dan akibat. Penyampaian informasi yang tenenclengan baik dan
disajikan dengan urut-an yang cocok merupakan atama kegiatan
menjelaskan. Tujuan pemberian penjelasan dalam glejalan adalah: (1)
membimbing siswa untuk dapat memahami konsep, huklaii, fakta, dan
prinsip secara objektif dan bernalar; (2) melibatkswa untuk berfikir dengan
memecahkan masalah-masalah atau pertanyaan; (apstkan balikan dari
siswa mengenai tingkat pemahamannya dan untuk resmdesalahpaham-an
siswa; dan (4) membimbing siswa untuk menghayati dendapat proses
penalaran dan menggunakan bukti-bukti dalam menmeocahmasalah.
Penyampaian informasi yang terencana dengan baik disajikan dengan
urutan yang cocok merupakan ciri utama kegiatan jeteskan. Dengan
demikian pemberian penjelasan merupakan aspek gangat penting dari
kegiatan guru dalam berinteraksi dengan siswaldntd&elas.

Membuka pelajaransét insuctioh adalah usaha atau kegiatan yang di-
lakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran umekciptakan pra-kondisi
bagi siswa agar mental maupun perhatiannnya terpesia apa yang akan
dipelajarinya, sehingga usaha tersebut akan mekaperefek yang positif

terhadap kegiatan belajar.



Menutup pelajaranc(osure adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru
untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran. Kegiatan dimaksudkan untuk
memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yaaly dgbelajari oleh siswa,
mengetahui tingkat pencapaian siswa dan tingkatrkelsilan guru dalam proses
pembelajaran.

Strategi merupakan usaha untuk memperoleh kesukstma keberha-
silan dalam mencapai tujuan. Dalam dunia pendid#tastegi dapat diartikan
sebagar plan, method, or series of activities designeddbieves a particular
educational goal (Surya Dharma, 2008:3). Strategi pembinaanrjineapat
diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentangkaian kegiatan yang
didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertealam hal ini terciptanya
suatu profesional kinerja guru dalam penguasaandplementasi kompetensi
pedagogis khususnya dalam proses pembelajanaa sliskelas yang lebih
berkualitas . Stratgi yang digunakan diantaranyesemtif berbasis kinerja,
MGBS dan In-house trainning.

Insentif berbasis kinerja, Informasi ini pentingtuk diungkapkan
mengingat faktor biaya atau upah sangat berpengarbbdap motivasi bagi
guru untuk giat dan semangat dalam menjalankanstygeng dibebankan
kepadanya. Konsep Insentif berbasis kinerja dipagdapat untuk dijalankan
di sekolah, mengingat sesuai dengan PP nomorakd8nt 2008 tentang
pengaturan dana pendidikan dalam kontek Wajib jdrel&embilan tahun,
dimana Dana Bantuan Oprasional (BOS) , tidak digerikan dalam bentuk
honor jumlah jam mengajar kepada guru yang betset®NS. Tetapi

penghargaan atau imulemen kepada guru yang bers@alS harus diberikan



dalam bentuk insentif yang berbasis kinerja, agiagggaran dikeluarkan harus
berdasarkan program kerja yang ditujukan untuk milemag tercapainyaCore
Buisness Pendidikan”yaitu terciptanya pelayanan proses pembelajasay y
berkualitas. Dengan demikian dalam implementasteydu saja akan sangat
tergantung kepada kepiawaian dan kreatifitas pipakgelola yaitu kepala
sekolah, yang tercermin dalam program: rencanaja kenggaran Sekolah
(RKAS). Dengan konsep ini semua prangkat admirgstigerencanaan
persiapan pembelajaran seperti; Prota, Prosem,tRem8K,KD, KKM,Silabus
RPP, penilaian, remedial dan pengayaan semuanyaatdian dilengkapi oleh
guru. Dalam proses pembelajaran guru akan berussmabuat alat perga
pembelajaran karena setiap karya akan mendapatiinse

Musyawarah Guru Bidang Studi Sejenis (MGBS)oidnfasi ini penting
diungkap mengingat yang tahu kebutuhan guru adgleth itu sendiri, apa
yang mereka perlu musyawarahkan akan lebih efdikidihas dengan teman
sejawat karena akan lebih terbuka dan lebih rildkalam struktur mata
pelajaran pada kurikulum KTSP terdapat pelajaf@A terpadu dan IPS
terpadu, sehingga dalam menyusun rencana programbgb@garan perlu ada
pemetaan SK.KD dan materi pembelajaran yang harusndskan oleh
sejumlah guru yang mengajar pada pelajaran IPAIR@uerpadu tersebut.

In-House Trainning (IHT), Informasi ini pentindan strategis

diungkap mengingat kegiatan in-house traininglbeg$i sebagai sarana dalam
perbaikankan mutu Quality improvement rencana pembelajaran; proses
pembelajaran; dan penilaian hasil belajar siswaehingga tercipta hasil

belajar siswa yang berkualitas. In-house Trainnngrupakan upaya dari



pengelola sekolah dalam membina Sumber Daya ma(tiBisl) dalam hal ini
guru untuk lebih profesional di dalam menjalankagas pokok dan fungsinya
sehingga berdampak pada terciptanya mutu layamesepg pembelajaran siswa
yang efektif dan efisien.
D. Hasll yang Dicapai dari Supervisi Akademik

Berdasarkan analisis hasil penelitian menunjukahwia hasil yang
ingin dicapai dari aktivitas supervisi akademik yang dilakukan oleh
pengawas dan kepala sekolah adalah berkembanmeaingkatnya kinerja
guru dalam menjalankan tugas pokok dan fungsingaaalengan keputusan
Mendikbud No. 025/0/1995 Tentang Petunjuk Tekneteldtuan Pelaksanaan
Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya,danatéan Mentri
Pendidikan Nasional Rl nomor 39 tahun 2009 Tenfasmnpaturan beban kerja
guru dan pengawas serta pedoman pelaksanaan kawmadgan pengawas
sebagai patokan target yang yang ingin dicapai,gdanbaran kinerja empiris
di sekolah setelah dilakukan aktivitas supervisad@amik oleh pengawas dan
kepala sekolah. Informasi mengenai indikator k&eguru ini penting
untuk diungkapkan ,karena akan memberikan gambsgeara komprehensif
mengenai unjuk kerjakinerja) dari seorang guru di sekolah. Dengan demikian
upaya yang berkaitan dengan pengembangan sumbemutaysia yaitu guru-
guru khusunya pada SMP 3 Padalarang kabupateruBgndkan lebih terarah
karena memiliki acuan yang jelas. Dari deskiifssil penelitian diatas dapat
dimaknai apabila indikator kinerja guru tidak diruskan secara khusus dalam
bentuk alat penilaian kinerja guru, maka eveldwitlan efisiensi pengelolaan

tugas pokok guru akan sulit diukur.



Gambaran kinerja guru setelah disupervisi n&nmguma peningkatan
terkait dengan ; disiplin kehadiran  guru, kelesqgn administrasi
pembelajaran, adanya jaminan proses pembelajamanadanya upaya guru
untuk membantu kesulitan belajar siswa.

Kedariran guru di kelas , informasi ini pentingtuk diungkapkan
mengingat peraturan mentri nomor 39 tahun 200€atngnbeban kerja guru
dimana guru wajib mengajar di dalam kelas minir@dl jam pelajaran
perminggu , @ =40 menit , sedangkan beban kerjaulatihbagi guru PNS
sesuai penjelasan permen Diknas nomor 39 tah0f8 Rhtang beban kerja
Guru PNS adalah rata-rata perminggu 37,5 Jam @ méfit. Dengan
demikian tingkat kehadiran guru di sekolah menfjal#ik ukur jaminan disiplin
kinerja guru. Dalam upaya menjamin disiplin kehadiguru di sekolah maka
di SMP 3 Padalarang kabupaten Bandung telah diwdwa check-in dan
check-out kehadiran guru dan staf dengan mera@un timer,sehingga
tingkat kehadiran guru dapat dipantau setiap saat.

Kelengkapan administrasi pembelajaran guru 8igalikan indikator
tentang kinerja guru, dimana guru wajib menyiapk@rencanaan berupa
program untuk kelancaran dalam proses pembelagiaiam rangka mencapai
core businespendidikan di sekolah. Kelengkapan administrasu giang harus
ada di sekolah berdasarkan intrumen penilaianrjginguru dari Dirjen
PMPTK, meliputi : (1) Standar isi (SK,KD), (2) dilas, (3) Program analisis
SK.KD terkai denganmateri pembelajaran, metode,ianédn evaluasi, (4)

kriteria ketuntasan Minimum (KKM), (5) Program as& ketuntasan belajar,



(6) remedial dan pengayaan (7) program belajaradikelas, (8) Dokumen
penilaian, dan (9) materi dan media pembelajaran.

Adanya jaminan bahwa proses pembelajaran di kakas berjalan
dengan baik, informasi ini penting diungkapkan negat pengelolaan
sekolah efektif yang berbasis standar pendidikasional ditandai dengan
adanya jaminan mutuquality assuranceterhadap semua aspek yaitu delapan
standar dimulai dari standar isi, stan prosegndar pendidik dan tenaga
kependidikan,s tandar kelulusan, standar pengelplstandar sarana ,standar
pembiayaan dan standar penilaian. Jaminan balogagppembelajaran yang
dilakukan guru akan berjalan dengan baik merup&k@gkah maju dari system
pengelolaan sekolah secara keseluruhan, karenaihatan berdampak pada
meningkatnya tingkat kepercayaan pulgpkiblic accotability terhadap sekolah
pada khususnya dan dunia pendidikan pada umumnya.

Membantu kesulitan belajar anak, informasi inntpgy dikemukakan
mengingat perlakuan kepada anak yang kesulitamdiaédajar (belum tuntag
sering diskriminatif, anak dikotak-kotak berdasarkakatagori tuntas-tidak
tuntas. Padahal hal tersebut kurang baik ditingu sbdut pandang psikologis
pendidikan, sebab guru perlu menyadari bahwa kesuitau ketidak mampuan
mungkin oleh anak bisa jadi dianggap aib oleh kamga sebisa mungkin
jangan sampai diketahui oleh teman yang lainnyans®Pr “kemukakan
kebaikan anak didepan temannya dan sembunyikanrdian anak dari

temannyabarangkali perlu direnungkan kembali.

E. Masalah-Masalah Yang Dihadapi



Yang dimaksud dengan masalah yang dihadapi ladaigala sesuatu
yang harus dicari jalan keluarnya untuk dipecahkemhubungan dengan
kegiatan pembinaan kinerja guru khususnya pad& SM Padalarang
kabupaten Bandung-Barat. Berangkat dari informasigydiperoleh mengenai
pelaksanaan tugas pokok guru yang mencakup telenikamn hasil belajar,
kemampuan kinerja guru dan strategi pembinaannditan beberapa masalah.

Masalah yang dihadapi oleh pengawas = sendiriipotelmasalah Latar
belakang pendidikan, latar belakang karier sebgmoin pengawas , masalah
diklat teknis supervisi dan keselarasan programg@&@as dengan program
sekolah. Informasi ini strategis untuk diungkapkdengan asumsi bahwa dari
latar belakang kualifikasi akademik dan kompetelagat diprediksi mengenai
kemampuan profesional dalam hal wawasan, kemamp@bility),
keterampilan gkill) dan kinerja (perfomen) secara riil dimilki oleh seorang
pengawas sekolah. Seorang pengawas sebagai isopemvajib memeiliki
wawasan dan pengetahuan yang lebih dari padaaspkblah maupun guru,
oleh karenanya tuntutan kualifikasi akademik dangeenbangan kompetensi
menjadi persyaratan utama seorang pengawas.

Latar belakang karier sebelum jadi pengawas, st ini
penting diungkapkan dengan - satu anggapan batsgauai dengan permen
Diknas nomor .12 tahun 2007 yang dapat diangkaijadepengawas sekolah
adalah ; guru bersertifikat dengan pengalaman naih8rtahun, kepala sekolah
bersertifikat dengan masa kerja 4 tahun,kualifikpgindidikan S2 mata
pelajaran atau S2 kepengawasan, lulus tes kompeatansberumur kuarang

dari 50 tahun. Jadi dalam kaitan rekrutmen calengawas sekolah atau



rumpun mata pelajaran, maka sebaiknya mengacu &epaduran diatas
sehingga tidak semarangan mengangkat siapa saj& omnduduki jabatan
fungsional pengawas sekolah tersebut. Dampak Otodaerah, merupakan
penyebab terjadinya permasalah tersebut, karamgadeotonomi daerah maka
pengangkatan pengawas menjadi kewenangan bupatiagenguasa daerah,
sehingga kebijakan rekrutmen pengawas lebih kebaligakan kepala daerah.
Banyak yang belum mendapat Diklat teknis kepengamabformasi
ini penting diungkapkan mengingat kemampuan sgoguru di dalam hal
supervisi akademik sangat diperlukan , karena matudah merupakan tugas
pokok seorang pengawas untuk memberikan pembinapadi guru-guru
mellalui kegiatan supervisi akademik tersebut. Ydmgaksud pendidikan dan
Latihan ( Diklat ) Teknis kepengawasan adalah yapgaeningkatan dan atau
pemantapan wawasan, pengetahuan, sikap, nilai el@naknpilan yang sesuai
dengan profesi pengawas akan bermanfaat dalamnja@gutugas pokok dan
fungsi pengawas dan pertanggung jawabannya. Sebhaggian dari
pengembangan SDM dalam suatu organisasi, Pendidden pelatihan
dipandang sebagai upaya menjadikan para pegawapmaranerima pekerjaan
yang lebih luas dengan tanggung jawab yang leb#arbe dalam (Surya
Dharma, 2009:12 ). Jadi kompetensi pengawasndiddatan dengan supervisi
akademik ini selain dengan pengalaman praktek parigan perlu juga
dimantapkan dan ditambah wawasannya melalui pewiddan latihan yang
formal sehingga akan semakin terampil dan professidalam pelaksanaannya.
Belum selaras program pengawas dengan programasektiformasi ini

penting untuk diungkapkan, mengingat keberhasilaatus program dapat



diukur dari sejauh mana program itu bisa direaksas Program supertvisi
akademik yang disusun oleh Pengawas sekolah dkaankedalam program
semester per sekolah, dengan pertimbangan berdasakltagori sekolah;
Sekolah Rintisan, Sekolah Potensian Mandiri (SFdiplah Rintisan Sekolah
Setandar Nasional (RSSN), Sekolah Setandar Nagi86&l), Rintisan Sekolah
Berbasis Internasional (RSBI) dan Sekolah besb&siernasional (SBI).
Seyogianya program untuk tipe seolah tersebut ssatia lain harus berbeda.
Masalah yang dihadapi guru dalam melaksanakaastugokoknya
meliputi: masih ada guru yang belum berkualifik84i, Sebagian beasr guru
belum bersertifikat. Masih banyak guru yang belbisa menterjemaahkan
Standar Isi (Kurikulum) kedalam bahasa belajar-ragarg masih banyak guru
yang belum memanfaatkan media  pembelajaran, d&tasalah-masalah
pribadi (personal problem) yaitu hubungan kepakalsé dengan guru.
Kualifikasi dan kompetensi guru professional, omnfiasi ini penting
untuk diungkap karena kualifikasi akademik dan ankmmpetensi guru yang
meliputi, kompetensi sosial, kompetensi kepribadkampetensi pedagogis dan
kompetensi professional merupakan indikator profesi
Guru professional yang efektif adalah gambaramasgpguru yang ideal yang
ditandai dengan berkualifikasi akademik yang setan®1) mata pelajaran
ditambah dengan sejumlah keahligdki(lsy dan kemampuanability) yang
terkait dengan perencanaan, proses pembelajaran paailaian hasil
pembelajaran yang berkualitas. Peraturan Pemerimbahor 74 tahun 2009
tentang guru menjelaskan kualifikasi Akademik aldalgazah jenjang

pendidikan akademik yang harus dimiliki oleh Gureswsai dengan jenis,



jenjang, dan satuan pendidikan formal di tempatupasan. Sedangkan
Kompetensi adalah merupakan seperangkat pengetakegerampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasagrddiaktualisasikan oleh Guru
dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. l@af&rmini penting

dikemukakan mengingat kualifikasi akademik dan getansi merupakan
faktor penentu keberhasilan kinerja seorang guru.

Sertifikasi guru, Informasi ini penting dikemuleak mengingat bahwa
Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat phkdsebagai bukti formal
pengakuan yang diberikan kepada guru sebagai tgmmatgssional.  Sertifikasi
termasuk kedalam jaminan mutquglity assurance terhadap guru sebagai
tenaga professionatehaga ah) dalam bidang pendidikan khususnya dalam
hal mendidik dan mengajar kepada peserta didiklikag dari guru yang telah
disertifikasi akan berpengaruh pada perubahan sixalpku dan penampilan
didalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya,bsdbagan disertifikasi
maka guru akan mendafat sejumlah finansial darigoet@ah sebagai bentuk
penghargaan terhadap setatus profesionalnya.

Analisis SK,KD terkait dengan materi pembelajarametode
pembelajaran dan media alat pembelajaran nEdibm  maksimal, baru
sebahagian kecil guru membuat pemetaan standaretengd dan kompetensi
dasar berbasis pada materi pembelajaran, media gbgaran, metode,
pembelajaran, dan berbasis penilaian. Informasi #angat strategis
diungkapkan mengingat keberhasilan seorang pendidikru ) mengajar dan
mendidik siswa-siswinya ditentukan oleh kemampuamugdalam hal,

Pemetaangnalisis )Standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar €Dy



berhubungan dengan materi bahan ajar , metode pegara@ , media dan alat
pembelajaran  serta indikator untuk mencapai SK,Kbsebut dengan
mempertimbangkan Standar Kelulusan (SKL) masingimggselajaran sebagai
tujuan pembelajaran .

Media pembelajaran, Informasi ini penting dikemkén, mengingat
dalam paradigma baru proses pembelajaran sekamabgrsifat contektual
dengan mengutamakan pemberian pengalaman pemébeslajaaka peranan
media dan alat peraga pembelajaran menjadi perKedudukan media dalam
pembelajaran sangat penting bahkan sejajar dengztoden pembelajaran,
karena metode yang digunakan dalam proses pemfaglal@asanya akan
menuntut media apa yang dapat diintegrasikan dadlagtasikan dengan
kondisi yang dihadapi. Jika kembali kepada paradigrambelajaran sebagai
Suatu proses transaksional dalam menyampaikan {a¢nge, keterampilan dan
psikomotor, maka posisi media jika diilustrasikaanddisejajarkan dengan
proses komunikasi yang terjadi. Karakteristik #@mampuan masing-masing
media perlu diperhatikan oleh guru agar mereka tdapanilih media mana
yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan. Mediabg@amaran harus
meningkatkan motivasi peserta didik. Penggunaan iangoembelajaran
mempunyai tujuan memberikan motivasi kepada pedétiia

Hubungan antar pribadi, Informasi ini perlu dikagkan dengan asumsi
bahwa masalah hubungan antar pribadi berpengarar terhadap ketenangan
kerja, ketenangan kerja sebagi prasyarat untukngkatan prestasi kerja

(kinerja), Sahertian (2008 : 151). mengatakanasalah hubungan antar



pribadi guru dengan siswa itu menyangkut sikapkpisigis dari seorang guru
dalam memberikan respon dan pembantuan terhadapas

Indikator hubungan inter-personal guru dengawsasisdalam proses
pembelajaran diantaranya: membantu kepercayaisis¥ira, mendorong siswa
untuk berpendapat, sikap terbuka dan luwes, simpamah, dan membantu
siswa agar antusias dalam belajar.

Masalah dalam Pembinaan Kinerja yang menyangkutiingan pribadi
antara kepala sekolah dengan guru masih ada diaguian yang merasa kurang
diperhatikan kepala sekolah, masih banyak gumgyaerlu ditingkatkan

kemampuan dan keahliannya khusus dalam pelaksaeaaelajaran.

Inter-personal kepala sekolah dan guru, Inpormasi penting
dikemukakan, mengingat situasi yang kondusif, Ingln inter-personal
kepala sekolah dan guru yang harmonis bisa meieipt&klim kinerja yang
baik dan efektif, sebaliknya jika ada kesulitanagalhubungan interfersonal
antara pimpinan (kepala sekolah ) dengan guru ni@a&a menimbulkan
kesulitan bagi kedua belah pihak dalam mengembangberansertanya yang
berujung pada penurunan kinerja. Sebagai peminp@ndidikan kepala
sekolah harus bertanggung jawab atas pertumbuhanu gsecara
berkesinambungan, ia harus membantu guru mengebatdhan masyarakat,
membantu guru membina kurikulum, sesuai minat ukgtan dan kemampuan
peserta didik. (Tati Rosmiati 2008:137) . Dengamite&an keharmonisan
hubungan antara kepala sekolah dan guru akan sareyapengaruhi kepada
mutu layanan proses pembelajaran peserta didiky &krennya masalah

interpersonal kepala sekoah dengan guru ini petaptdijaga agar selaras



seiring sejalan sehingga pada giliranpae businespendidikan akan mudah
untuk diwujudkan pada sekolah itu.

Pengembangan Abilitys dan Strategi Pembelajarafgrrhasi ini
penting diungkapkan, mengingat tuntutan bagi sgpguru untuk menguasai
berbagai keterampilarsKills) dalam proses pembelajaran sangat besar, sebab
keefektifan profesional kinerja guru dapat diukaridgejauhmana guru tersebut
telah menggunankan berbagai keterampslkiti§) baik berupa strategi, metode,
dan media dalam proses pembelajaran pada peseattia @alam dunia
pendidikan strategi dapat diartikan sebagplan, method, or series of activities
designed to achieves a particular educational gdalR. David, 1976). Strategi
pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaanbgisi tentang rangkaian
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan péiidertentu.

Dengan demikian strategi pembelajaran merupakaoanen tindakan
(rangkaian kegiatantermasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbag
sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran yaagud untuk mencapai

tujuan pembelajaran.

G. Pembinaan dan Follow-up

Berdasarkan analisis hasil penelitian menunjukahwa ada upaya
yang dilakuakn oleh pengawas dalam menemukan atierpemecahan
masalah, yaitu yang terkait masalah pengawas irsemdasalah yang dihadapi
guru, dan solusi masalah pembinaan kinerja gurgYadimaksud dengan
upaya yang dilakukan pengawas adalah usaha yiakgldain untuk perbaikan

dan peningkatan sesuatu melalui berbagai kegiskak, melaluipre- service



educdion, in-service educationmaupun on-service education( Piet A
Sahertian, 2008:1)

Informasi ini penting diungkapkan dengan satugapgn bahwa
pembinaan dan peningkatan di bidangservice educationadalah salah satu
kegiatan yang dapat dirancang secara kontinyu ddensatik dalam bentuk
supervisi akademik.

Latar belakang kualifikasi akademik dan kompeatpesagawas; solusinya
melanjutkan pendidikan formal ke jenjang yang lebiiggi sesuai dengan
kualifikasi yang disyaratkan seperti yang telaatuli dalam Permen Diknas
No. 12 tahun 2007 tentang pengawas satuan peadidikraitu jenjang S.2
Mata pelajaran atau S.2 Kepengawasan.Untuk mertkaykakompetensi
pengawas yaitu melalui pelatihan dalam jab&tarservice training, dan
sertifikasi bagi pengawas sekolah yang sudah aintathun 2009.

Latar belakang karier dan jabatan sebelum jadg@eas; solusinya yaitu
dengan jalan rekrutmen calon pengawas sekolahunetdeksi sesuai dengan
persyaratan seperti diatur dalam Permen No 12 t2007 secara konsisten,
diantaranya berlatar belakang Guru bersertifiksrpengalaman lebi dari 8
tahun, kepala sekolah (Guru bersertifikat) berpemgan minimal 4 tahun,
berpendidikan S2 mata pelajaran atau kepenghawdemarumur dibawah 50
tahun ketika diseleksi.

Belum semua pengawas sekolah mengikuti Diklat Tekepengawasan;
Solusinya hasil diklat/materi diklat yang diperoleleh seseorang (pengawas)

disosialisasikan kepada rekannya sesama pengawas b@um mengikuti



diklat melalui forum koordinasi dan pertemuan rutpengawas yang
diagendakan setiap bulan sekali oleh Korwas.

Kesulitan penyesuaian program supervisi akademikga@®eas dengan
program kerja sekolah; Solusinya, diadakan soaslligprogram semester
pengawas qupervisi manajerial dan akademikleh pengawas kepada pihak
sekolah sebelum sekolah menetapkan program opahsiekolah Renoy) atau
Rencana Kerja Kegiatan Sekolah (RKKS) sehingga rprog supervisi
pengawas bisa dicocokan dengan RKKS tersebut.

Kualifikasi dan kompetensi guru; solusinya untoleningkatkan
kualifikasi akademik yaitu dengan melanjutkan pdik@din kejenjang S1 atau
D4 baik melalui biaya sendiri atau dengan bantuaga program penyetaraan
kualifikasi akademik dari Pemmerintah pusat. Sglan untuk meningkatkan
kompetensi bagi guru bisa dilakukan melalui prognaehatihan baik yang
diselenggarakan oleh LPTK , LPMP, atau PATK.

Sertifikasi guru; solusinya bagi guru yang masgakga masih belum
lama maka bisa diusulkan  sertifikasi melallungendidikan profesi, bagi
yang mengajar tidak relevan dengan latar belakgmendidikannya guru
diberikan pilihan mana yang lebih diminati, dakudisai, sdedangkan bagi
yang kurang jam wajib mengajarnya ( kurang dariJa#n ) solusinya bisa
mengfajar di sekolah lain yang relepan dengan me#&gran yang diampu di
sekolah induk.

Menterjemaahkan Standar Isi (Kurikulum) ke-dalaamasa belajar-mengaja;
solusinya dengan memberikan pelatihan tetanfisenpemetaan SK. KD

yang berbasis pada pemilihan matemlgelajaran, metode



pembelajaran, media pembelajaran, dan peniMedia Pembelajaran;
solusinya dengan menganggarkan pihak sekolah ddRancana Kerja
Anggaran Sekolah (RKAS) pagu anggran untuk pengediamedia
pembelajaran secara bertahap, disesuaikan dengasmkmian anggaran yang
tersedia. Mengusulkan kepada pemerintah agar mikiriedia pembelajaran
yang diperlukan. Masalah hubungan peribadi ( ipggsonal problem) antara
guru dengan siswa; guru terus dibina dalam memah@rakteristik anak
melalui pendalaman ilmu fsikologi pendidikan damdang-undang hak azasi
dan perlindungan terhadap anak.

Masalah inter-personal antara Kepala sekolah de@au; solusinya
Agendakan secara rutin  pertemuan formal dan tidakal antara kepala
sekolah dengan guru, dengan agenda silaturahmpelabinaan, karena dalam
tersebut kebekuan hubungan antara kepala sekolgamlguru akan mencair.
Selajutnya lakukan keterbukaan (tranparansi)ndgb@ngelolaan anggaran,
kedepankan musyawarah dalam mengambil keputusan.

Masalah pengembangan abilitas dan strategi pejalsla solusinya
perbanyak in-house training dan supervise akddeéemnan sejawat melalui
lesson studi dengan  prekwensi kegiatan yang terpa&s-triwulan atau

persemester dengan mendatangkan nara sumber patalamm bidangnya.






